BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pentingnya proses latihan paduan suara remaja di jemaat GMIM Bethesda
Ranotana Manado sebagai wadah untuk menumbuhkan spiritualitas
remaja, sebagai wujud nyata dari panggilan Allah kepada manusia maka
dengan mengikuti paduan suara, anggota remaja mempunyai ruang
tersendiri untuk mengekspresikan iman di tengah-tengah dunia ini. Demi
tercapainya misi gereja yang telah tertulis dalam Amanat Agung untuk pada
pertumbuhan iman gereja dan jemaat serta merasa bertanggung jawab dari

keterpanggilan Allah.

Hal tersebut tidak bisa lepas dari tanggung jawab anggota remaja itu
sendiri sebagai bagian dari paduan suara untuk terus bersekutu,
membangun relasi antara Allah dan manusia juga hubungan antara sesama
manusia yang terbentuk dalam persekutuan Tubuh Kristus yang memiliki
banyak anggota tetapi tetap satu dan utuh. Ekskpresi iman anggota paduan
suara remaja nyata mulai dari disiplin mengikuti Latihan paduan suara agar
penguasaan Teknik-teknik bernyanyi bisa mengerti dan tidak kala penting
pemaknaan dari lagu yang dibawakan harus benar-benar dipahami oleh

seluruh anggota paduan suara, agar supaya setiap nyanyian yang



dibawakan bisa tercapai bukan hanya sekedar mengikuti ajang perlombaan
saja atau hanya tampil dengan tidak mengetahui pesan-pesan apa yang

harus disampaikan kepada diri sendiri bahkan kepada banyak orang.
B. Saran

Bagian ini peneliti akan memberikan saran serta masukkan
sekiranya dapat dipertimbangkan dalam upaya perkembangan spiritualitas
remaja di GMIM Bethesda Ranotana Manado melalui pelatihan paduan

suara, yakni sebagai berikut:

Bagi GMIM Bethesda Ranotana Manado untuk terus menjalankan
tugas gereja sebagai tugas panggilan Allah bagi dunia salah satunya
melalui wadah paduan suara remaja, dengan memperhatikan hal-hal yang
membuat anggota remaja lebih fokus pada proses pelatihan dan
pemaknaan pada nyanyian yang dibawakan oleh tim paduan suara itu
sendiri, dengan tidak mementingkan perlombaan-perlombaan yang diikuti
melainkan mengambil perhatian bagi peningkatan spiritualitas remaja
melalui paduan suara. Selanjutnya bagi lembaga pendidikan Institut Agama
Kristen Negeri (IAKN) Manado, untuk lebih meningkatkan kualitas para
pendidik serta peserta didik demi terwujudnya suatu lembaga yang bermutu

dan berkualitas khususnya dalam bidang pendidikan musik gereja.



